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ABSTRACT 

Soil is a home for some microorganisms and a place for plants to grow; it is also a provider of 

both micro and macronutrients. This study aimed to determine the nutrient status on dry land 

using biochar and mycorrhiza nutrient tubes. This research was carried out on moorland using 

descriptive quantitative research in three treatments: control (B0), biochar nutrient tubes (B1), 

biochar tubes + Mycorrhiza nutrients (B2). The variables observed in this study were soil 

chemical properties, including N, P, C-organic, and pH. The results of nutrient analysis after 

the application of biochar and mycorrhiza for 3 and 6 months showed that the nutrient tube + 

mycorrhiza treatment showed the best results on soil chemical properties parameters, namely 

c-organic, N, P, and soil pH.. 
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ABSTRAK 

Tanah merupakan rumah bagi sebagian mikroorganisme dan tempat tumbuh bagi tanaman, 

tanah juga sebagai penyedia unsur hara baik mikro maupun makro. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui status hara pada lahan kering dengan menggunakan tabung hara biochar dan 

mikoriza Penelitian ini dilakukan dilahan tegalan menggunakan metode penelitian kuantatitif 

deskriptif dengan tiga perlakuan, yaitu: Kontrol (B0), tabung hara biochar (B1), tabung hara 

biochar+ Mikoriza (B2). Variabel yang diamati dalam penelitian ini yaknik sifat kimia tanah 

meliputi, kandungan N, P, C-organik dan pH. Berdasarkan hasil analisis hara setelah aplikasi 

biochar dan mikoriza selama tiga bulan dan enam bulan menunjukkan perlakuan tabung hara 

+ mikoriza menunjukkan hasil terbaik pada parameter sifat kimia tanah yaitu c-organik, N, P, 

dan pH tanah.  

Kata Kunci : Biochar, hara, pembenah tanah, Produktivitas 

 

 

J. Agroplantae, Vol.12 No.2 (2023) September: 171 - 180 



172   Harsani,  Zulkifl, M. I. Putera 

 

PENDAHULUAN 

Lahan kering memiliki potensi yang sangat besar untuk pengmbangan sektoral pertanian 

dengan luasan yang cukup besar. Akan tetapi lahan kering memiliki kendala yang cukup serius 

seperti krisis hara dan air. oleh sebab itu Lahan kering butuh penanganan yang serius  agar bisa 

dimanfaatkan sebagai lahan untuk usaha tani. Permasalahan lain menunjukkan bahwa kondisi 

lahan kering di Indonesia pada umumnya memiliki kandungan bahan organik yang rendah.  

Lahan kering membutuhkan bahan-bahan organik untuk memperbaiki status  tanahnya. 

Tanah merupakan faktor penting dalam usaha pertanian, karena tanah adalah media tempat 

tumbuh tanaman. Pengolahan tanah dalam proses bercocok tanam yang perlu diperhatikan 

adalah kesuburan tanah, ketersedian unsur hara  yang dibutuhkan tanaman, dan kondisi air. 

Tanaman membutuhkan air, tanah yang subur, dan kaya akan unsur hara dalam proses 

pertumbuhannya 

Kesuburan tanah merupakan aspek penting dalam suatu kegiatan budidaya. Kesuburan 

tanah dapat dilihat dari kandungan bahan organik tanah. Saat ini banyak tanah yang mengalami 

penurunan kualitas atau mengalami proses degradasi. Bahan organik tanah menjadi aspek 

penting dalam mempertahankan kualitas tanah karena mampu meningkatkan sifat biologi, sifat 

kimia dan sifat fisik tanah. Hasil penelitian Hasibuan (2015) menunjukkan bahwa aplikasi 

bahan organik berupa kotoran hewan dan daun angsana dapat meningkatkan sifat fisik dan sifat 

kimia tanah seperti kandungan lengas tanah, berat volume, porositas dan kadar C-Organik. 

Menurut Kuppusamy, et al.(2016),  pentingnya  studi  biochar  sebagai amandemen   dalam   

jangka   panjang   di lapangan  diperlukan  untuk  mempelajari perubahan kimia 

dalampermukaan biochar   dan   sifat   fisik tanah   dalam berbagai   kondisi. 

Kamsurya & Botanri (2022), melaporkan bahwa tanah dengan kandungan bahan organik 

yang tinggi dapat menjamin tingkat produktifitas pertanian.  Keberadaan kandungan bahan 

organik  tanah yang memadai  merupakan  salah satu kunci  keberlanjutan  pertanian. Hasil 

penelitian Sukmawati & Harsani ( 2018), menunjukkan bahwa pemberian kompos berangkasan 

jagung dan biochar sekam padi dapt meningkatkan kandungan C-organik di dalam tanah. 

Penerapan biochar ke dalam tanah memberikan banyak manfaat seperti peningkatan hasil 

panen, efisiensi penggunaan unsur hara dan air, serta memberikan manfaat pada lingkungan 

(Gupta, 2020). 

Upaya yang dapat dilakukan agar lahan kering dapat dimanfaatkan untuk usaha tani, yaitu 

pemberian hara dan bahan organik lainnya untuk memperbaiki sifat fisik ,kimia, dan biologi 
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tanah. Salah satu contoh pemberian hara yaitu  dengan cara aplikasi berbagai bahan organik 

dalam bentuk biochar yang di kombinasikan dengan mikoriza.  Hasil penelitian Dariah & 

Nurida (2012), menunjukkan bahwa Pemberian pembenah tanah berbahan baku biochar 

dengan dosis 2,5 t/ha cenderung meningkatkan persentase agregasi tanah, juga berpengaruh 

pada peningkatan pertumbuhan dan produksi tanaman jagung. Nurida (2014) mengemukakan 

bahwa aplikasi biochar sebagai pembenah tanah yang mampu memperbaiki sifat kimia tanah 

(pH, kapasitas tukar kation, N-total, P-tersedia dan Aldd), sifat fisik tanah (Bulk density, 

porositas dan kemampuan tanah memegang air) pada lahan pertanian. Kemampuan biochar 

dalam meretensi hara dan air sangat berperan dalam perbaikan kualitas sifat kimia dan fisik 

tanah. 

Penelitian dengan aplikasi biochar model tabung  hara  diharapkan mampu mengatasi 

permasalahan lahan khususnya pada lahan kering. Proses aplikasi dilakukan dengan model 

tabung yang berisi kompos dan mikoriza sebagai sumber hara. Aplikasi pada tanaman di 

lakukan dengan metode lubang biopori, tabung hara di masukkan ke dalam lubang dengan 

tujuan sebagai sumber hara bagi tanaman dan untuk resapan air meningkatkan infiltrasi pada 

lahan kering. Penelitian    ini    bertujuan    untuk melihat   pengaruh biochar dengan model 

tabung hara bermikoriza terhadap sifat kimia  tanah  utamanya N, P,  C-Organik tanah dan nilai 

pH. 

BAHAN DAN METODE 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Biochar  dari bahan baku sekam padi, 

mikoriza, feces walet yang dimana sebelumnya dilakukan proses fermentasi. Aplikasi kompos 

Feces Walet dilakukan dengan memasukkan ke dalam lubang tabung hara dan dibenamkan di 

sekitar sistem perakaran tanaman.  Pembuatan tabung yang berbahan dasar biochar dilakukan 

dengan mencampurkan biochar dengan tepung kanji sebagai perekat. Selanjutnya bahan di 

cetak dengan menggukan pipa berukuran 3 Inci (Gambar 1 dan 2). Metode yang digunakan di 

dalam penelitian ini adalah  kuantitatif  deskriptif  berupa  status  hara makro dari hasil analisis 

tanah secara laboratorium. 

Variabel yang diamati pada penelitian ini adalah sifat kimia tanah meliputi, N, P, C-

organik dan pH. Unsur N di uji dengan metode Kjeldahl, unsu P dengan metode Olsen, unsur 

C-organik dengan metode Walkley 7 Black dan pH dengan ekstrak H2O.  Pengambilan sampel 

tanah untuk uji laboratorium dilakukan sebanyak 3 (tiga) kali yakni sebelum aplikasi, 3 (tiga) 

bulan setelah aplikasi dan 6 (enam) bulan setelah aplikasi. Teknik pengambilan sampel 
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dilakukan dengan mengambil sampel tanak pada sekitar tabung hara. Setiap perlakuan diambil 

sebanyak 3 sampel lalu dikompositkan menjadi satu dari setiap perlakuan.  

 

 

Gambar 1. Model Biochar yang diaplikasikan pada lahan dengan sistem biopori 

 

 

Gambar 2. Tabung hara Biochar yang diaplikasikan pada lahan dengan sistem biopori 

Kadar unsur N,P, dan C-organik tanah diklasifikasi dalam lima kelas meliputi  sangat 

rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi (Tabel 1) dan untuk nilai pH meliputi kriteria 

sangat masam, masam, agak masam, netral, agak alkalis, dan Alkalis (Tabel 2). Kriteria 

penilaian merujuk pada petunjuk teknis analisis kimia tanah, tanaman, air dan pupuk balai 

penelitian tanah Balai Penelitian dan Pengembangan pertanian Departemen pertanian ( 2009). 

 

Tabel 1.  Klasifikasi kadar unsur hara tanah 

Parameter 

Tanah 

Nilai 

Sangat 

Rendah 
Rendah Sedang Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

C- Organik (%) 

N (%) 

P2O5 Olsen (ppm) 

<1 

<0.1 

<5 

1-2 

0.1-0.2 

5-10 

2-3 

0.21-0.5 

11-15 

3-5 

0.51-0.75 

16-20 

>5 

>0.75 

>20 

Sumber: Balai Penelitian dan Pengembangan pertanian Departemen pertanian ( 2009) 
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Tabel 2.  Klasifikasi pH tanah 

Parameter 

Tanah 

Nilai 

Sangat 

Masam 

Masam Agak 

Masam 

Netral Agak 

Alkalis 

Alkalis 

pH H2O <4.5 4.5-5.5 5.5-6.5 6.6-7.5 7.6-8.5 >8.5 

Sumber: Balai Penelitian dan Pengembangan Pertanian Departemen Pertanian (2009). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kadar C-Organik  

Kandungan c-organik di dalam tanah merupakan salah satu indikator penentu kesuburan tanah. 

Hasil   analisis hara menunjukkan   bahwa kandungan  C-organik untuk  semua perlakuan 

cenderung mengalami peningkatan dengan  meningkatnya waktu aplikasi  (Gambar 3). 

Kandungan C-organik pada awal penelitian sebelum aplikasi biochar termasuk ketegori 

rendah. Setelah aplikasi semua perlakuan mengalami peningkatan setelah 3 bulan, dan 6 bulan 

setelah aplikasi kecuali pada perlakuan tabung hara biochar yang diperkaya mikoriza 

mengalami sedikit penurunan akan tetapi masih dalam kategori sedang. Perlakuan tabung hara 

biochar dengan penambahan mikoriza  menunjukkan nilai kadar C-organik tanah yang tertinggi 

dibanding perlakuan lainnya. 

 

Gambar 3. Kadar C-Organik pada tanah setelah 3 bulan dan 6 bulan aplikasi tabung hara 

biochar 

Peningkatan kadar c-organik dalam tanah diduga akibat adanya aplikasi biochar ke dalam 

tanah yang berperan sebagai sumber bahan organik bagi tanah dan juga biochar mampu 

bertahan lama di dalam tanah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
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oleh Mateus et al (2017) yang menunjukkan bahwa tanah yang ditambahkan biochar dari 

pangkasan G. Sepium dan berangkasan jagung secara nyata dapat meningkatkan kadar c-

organik tanah sebesar 30,77% sampai 33,97%. Lebih lanjut hasil penelitian Mautuka (2022), 

melaporkan bahwa aplikasi biochar dapat meningkatkan kadar c-organik di dalam tanah.   

Kadar Nitrogen  

Hasil   analisis hara menunjukkan   bahwa kadar N dalam tanah untuk  semua perlakuan 

cenderung mengalami peningkatan setelah 3 bulan waktu aplikasi (Gambar 4). Aplikasi tabung 

hara biochar menunjukkan peningkatan hara setelah 3 bulan dan 6 bulan aplikasi. Peningkatan 

tertinggi terjadi pada tabung hara biochar yang diperkaya dengan mikoriza yakni dari status 

kategori rendah meningkat menjadi kategori sedang pada 3 bulan dan 6 bulan setelah aplikasi. 

 

 

Gambar 4. Kadar Nitrogen pada tanah setelah 3 bulan dan 6 bulan aplikasi tabung hara biochar 

 

Meningkatnya  nilai N dalam tanah setelah aplikasi tabung hara biochar diduga karena 

biochar mengandung bahan organik yang dapat melepaskan unsur hara dan juga dalam tabung 

hara terdapat kompos feces walet yang dapat meningkatkan status hara dalam tanah. Sehingga 

dengan kombinasi ini akan memberikan dampak pada peningkatan kesuburan dalam tanah. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Harsani & Muhdiar (2019) mengemukakan bahwa pemberian 

kompos feces walet ke dalam tanah dapat meningkatkan status hara seperti N, P, K, c-organik 

dan pH di dalam tanah. Hasil serupa juga dikemukakan oleh Putri & Hidayat (2017), yang 

melaporkan bahwa pemberian biochar pada lahan pertanian dapat meningkatkan nilai N-total 

dan P tersedia. Lebih lanjut hasil penelitian Sukmawati & Harsani (2018) menujukkan bahwa 
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pemberian biocar pada tanah mampu meningkatkan kadar nitrogen di dalam tanah 69% sampai 

86% dibandingkan dengan tanah tampa aplikasi biochar. 

Kadar P2O5  

Hasil   analisis hara menunjukkan   bahwa kadar P2O5 untuk  semua perlakuan cenderung 

mengalami peningkatan dengan  meningkatnya waktu aplikasi  (Gambar 5). Peningkatan 

tertinggi terjadi pada tabung hara biochar yang diperkaya dengan mikoriza dengan peningkatan 

status P2O5 dari kategori rendah meningkat menjadi kategori sedang (Gambar 5). Aplikasi 

tabung hara biochar dapat meningkatkan satus hara P2O5 dalam tanah hal ini karena dalam 

tabung hara terdapat biochar, pupuk kompos dan juga mikoriza yang dapat membantu dalam 

ketersediaan P2O5 dalam tanah. Biochar dan kompos feces walet menjadi sumber organik bagi 

tanah yang mampu meningkatkkan status hara dalam tanah selain itu keberadaan mikoriza 

berperang dalam meningkatkan unsur P di dalam tanah.  

 

Gambar 5. Kadar P2O5 pada tanah setelah 3 bulan dan 6 bulan aplikasi tabung hara biochar 

Hasil penelitian Setiawan et al., (2021), menunjukkan bahwa aplikasi biochar sekam padi 

dosis 10% dapat meningkatkan kadar P2O5 dalam tanah dari 32,20 menjadi 59,43 atau 

mengalami peningkatan sebesar  84,57%. Hasil penelitian Lukmana et al., (2017), melaporkan 

bahwa  pemberian biochar sekam padi dan pupuk organik cair serta pemberian mikoriza 

berpengaruh nyata terhadap pH aktual dan pH potensial tanah, P tersedia dan P total tanah serta 

serapan P tanaman pada tanaman jagung. Lebih lanjut Pradani et.,al (2022) melaporkan bahwa 

aplikasi biochar sekam padi sebanyak 2 ton/ha pada lahan berpengaruh nyata terhadap nilai  

KPK tanah, P tersedia, K tersedia, K total akar dan tajuk, serta serapan hara N dan K tajuk. 
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Nilai pH (H2O) 

Berdasarkan hasil analisis nilai kadar pH tanah sebelum dan sesudah aplikasi tabung hara 

biochar menunjukkan hasil cenderung mengalami peningkatan nilai pH akan tetapi masih 

berada dikisaran  kategori agak masam (Gambar 6). Hasil terbaik terdapat pada perlakuan 

aplikasi tabung hara biochar dengan mikoriza, nilai pH tanah setelah 3 bulan dan 6 bulan 

meningkat sebesar 7,07%. 

 

Gambar 6. Nilai pH (H2O) pada tanah setelah 3 bulan dan 6 bulan aplikasi tabung hara biochar 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Setiawan et al., (2021), menunjukkan 

bahwa aplikasi biochar sekam padi dosis 1200 g/polybag dan tepung cangkang kerang dosis 

24,28 g/polybag dapat meningkatkan pH tanah sulfat masam dari 4,28 menjadi 5,83. Lebih 

lanjut Herhandini et al., (2021) melaporkan hasil penelitian menujukkan bahwa aplikasi 

biochar sekam padi dan kompos berpengaruh nyata pada peningkatan nilai pH pada tanah 

inkubasi dan juga pada tanah pertanaman jagung. Hasil serupa juga dikemukakan oleh Herman 

et al., (2018) melaporkan bahwa penambahan biochar dapat meningkatkan nilai pH. 

KESIMPULAN  

Aplikasi biochar dan mikoriza dengan model tabung hara yang diaplikasikan dengan sistem 

biopori dapat meningkatkan kualitas kesuburan tanah dari aspek sifat kimia meliputi N, P, C-

Organik, dan pH.  
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